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Abstrak: Cilacap City is an endemic area of dengue fever and in 2020 Tambakreja Village was one 

of the contributors to high dengue cases with an IR of 150,4/100,000 population. Ovitrap filled with 

straw attractants can monitor well the density of Aedes sp. because it emits carbon dioxide (CO2) 

and a characteristic odor emanating from ammonia that is attractive to mosquitoes. The purpose of 

this study was to determine the population density of Aedes sp. by the ovitrap method of modifica-

tion of straw soaking water attractants. Field experimental research using a descriptive approach. 

Samples of 20 housing units using purposive sampling techniques. Data were obtained from the 

calculation of eggs trapped in ovitrap and the identification of larvae. The number of eggs obtained 

is 1458 eggs, with an index of 31.25% (medium category). Aedes aegypti larvae were found more 

with a percentage of 66.1% than Aedes albopictus larvae with a percentage of 33.9%. The population 

of Aedes aegypti is more found in ovitrap inside the house with a percentage of 94.3%, while Aedes 

albopictus in ovitrap outside the home with a percentage of 53.4%. The Health Office and local 

communities should immediately carry out control by eliminating potential breeding sites and 

controlling using larvicides.  
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1. Pendahuluan 

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) mengalami peningkatan insidensi sela-

ma tiga dekade terakhir sehingga menjadi masalah kesehatan masyarakat internasional. 

Penyakit ini menjadi ancaman bagi 2,5-3 milyar penduduk dunia dengan sekitar 24.000 

kematian terjadi di daerah penularan infeksi DBD dan memiliki kecenderungan menjadi 

wabah karena penularan tinggi dan menyebar merata di seluruh Indonesia.(1),(2) Angka 

IR DBD di Indonesia pada tahun 2019 IR DBD mencapai 51,53 per 100.000 penduduk. 

Lebih tinggi dibandingkan tahun 2018 dengan IR DBD 24,75 per 100.000 penduduk dan 

tahun 2017 dengan IR DBD 26,1 per 100.000 penduduk.(3) Kelurahan Tambakreja telah 

menjadi daerah endemis DBD selama satu dekade terakhir dan menyumbang kasus 

DBD tinggi di Kota Cilacap dengan IR 150,4 per 100.000 penduduk pada tahun 2020. 

Angka ini masih belum mencapai target rencana strategis Indonesia yaitu IR ≤ 49 per 

100.000 penduduk di tahun 2015-2019.(4)  

DBD ditularkan oleh nyamuk genus Aedes khususnya Aedes aegypti sebagai vektor 

utama dan Aedes albopictus sebagai vektor sekunder. Nyamuk vektor ini seumur hidup 

infektif menyebarkan virus melalui gigitannya, bahkan sifat infektif mampu menurun 
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ke generasi selanjutnya melalui telur secara transovarial.(5) Aedes sp. banyak dijumpai di 

dalam dan di luar rumah dengan karakteristik habitat gelap, lembab, dan sedikit dingin. 

Nyamuk Aedes aegypti bersifat antropofilik dan endofagik yang meningkatkan kontak 

antara nyamuk dengan manusia.(6)  

Oleh karena itu, salah satu upaya untuk mengendalikan dan mengamati nyamuk 

vektor dengan menggunakan ovitrap. Penggunaan ovitrap memiliki keunggulan yaitu 

murah, pengaplikasian mudah, dan tidak invasif. Ovitrap dalam jumlah kecil biasanya 

cukup untuk mengetahui keberadaan vektor, dan <100 ovitrap mampu memperkirakan 

kelimpahan nyamuk di lingkungan perkotaan besar.(7) Sedangkan ovitrap yang dit-

ambahkan atraktan terbukti memperoleh hasil yang baik dalam pemantauan dan 

penurunan kepadatan Aedes sp. di dalam dan di luar rumah. Atraktan dapat berasal dari 

tanaman yang mudah dijumpai di sekitar masyarakat dan memiliki bau khas yang 

menarik nyamuk, salah satunya adalah tanaman jerami. Air rendaman jerami menge-

luarkan amonia yang menimbulkan bau dan CO2.(8),(9)  

Dalam penelitian Polson dkk, air rendaman jerami dengan konsentrasi 10% terbukti 

meningkatkan delapan kali lipat jumlah telur yang terperangkap dalam ovitrap 

dibandingkan ovitrap yang tidak diberi atraktan.(10) Hasil penelitian Ridha dkk me-

nyebutkan bahwa atraktan rendaman jerami padi berpengaruh dalam menarik Aedes 

aegypti. dilihat dari banyak telur yang didapatkan.(11) Jerami padi mudah dijumpai oleh 

masyarakat Kelurahan Tambakreja karena dekat wilayah persawahan yang ada di satu 

kecamatan yang sama dan persediaannya melimpah. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kepadatan populasi Aedes sp. dengan metode ovitrap mod-

ifikasi atraktan rendaman jerami di Kelurahan Tambakreja Kota Cilacap. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen lapangan dengan pendekatan 

deskriptif menggunakan rendaman jerami padi sebagai atraktan dalam ovitrap. Lokasi 

penelitian berada di Kelurahan Tambakreja Kecamatan Cilacap Selatan Kota Cilacap 

dilaksanakan pada bulan Maret-April 2022.  Sampel yang digunakan sebanyak 20 unit 

rumah yang dihitung menggunakan rumus Federer dengan teknik purposive sampling.  

Kriteria inklusi: 

a. Bersedia dan mengizinkan peneliti meletakkan ovitrap di dalam rumah dan di 

halaman sampai penelitian selesai. 

b. Tidak memiliki hewan peliharaan. 

c. Tidak berencana bepergian jauh selama penelitian. 

d. Rumah memiliki halaman yang cukup luas. 

Ovitrap yang digunakan sederhana dan aplikatif mengacu pada penelitian yang 

dilakukan Zubaidah, dkk, ovitrap terbuat dari botol plastik bekas 1500 ml yang di cat 

berwarna hitam.(12) Sedangkan atraktan dibuat menggunakan 100 gram jerami padi yang 

direndam dalam 10 liter air selama 7 hari agar menghasilkan konsentrasi 10%.(13) Total 

ovitrap yang dibutuhkan sebanyak 40 ovitrap dengan rincian 20 ovitrap dipasang di 

dalam rumah dan 20 ovitrap dipasang di luar rumah diletakkan pada tempat gelap dan 



 

 

 

 

 

Jurnal Riset Kesehatan Masyarakat 2022, 2, 3   ISSN: 2807-8209    DOI: 10.14710/jrkm.2022.14985 104 of 107 
 

 

lembab. Identifikasi larva dilakukan pada larva instar II – larva instar IV dengan alat 

bantu mikroskop. 

3. Hasil Penelitian 

Hasil yang di dapatkan dari lapangan dapat menggambarkan keadaan sebenarnya 

di lingkungan sekitar lokasi penelitian. Berdasarkan Tabel 1, lokasi penelitian termasuk 

panas dengan suhu rata-rata 32oC - 32,8oC dengan kelembaban 63%-68,7% di dalam dan 

di luar rumah. Terjadi peningkatan pH air rendaman jerami dari pH asam menjadi pH 

basa. 

Tabel 1. Hasil Pengukuran Lingkungan Fisik 

  

Hasil Pengukuran 

Suhu (oC) Kelembaban (%) pH Air 

X Y X Y X Y 

Rata-rata 
Dalam 32 32,7 68,7 64,7 6,6 7,8 

Luar 32 32,8 67,3 63 6,6 8 

Ket X: Peletakkan Y: Pengambilan 

  Nilai ovitrap indeks di dalam rumah lebih tinggi dibandingkan di luar rumah. 

Berbanding terbalik dengan jumlah telur yang terperangkap pada ovitrap di luar rumah 

(864 telur) lebih banyak dibandingkan dengan jumlah telur pada ovitrap di dalam ru-

mah (594 telur) dapat dilihat pada Tabel 2. Kelimpahan populasi nyamuk Aedes sp. 

dapat dilihat dari kerapatan jumlah telur yang ditemukan pada ovitrap dan nilai indeks 

ovitrap adalah 31,25% (sedang). 

Tabel 2. Hasil Perhitungan Ovitrap 

  Jumlah telur Ovitrap Indeks 

Dalam 594 32,50% 

Luar 864 30% 

Total (D+L) 1458 31,25% 

Populasi nyamuk yang mendominasi di Kelurahan Tambakreja adalah Aedes ae-

gypti dengan persentase 66,1% dibandingkan Aedes albopictus dengan persentase 33,9%. 

Populasi nyamuk Aedes aegypti lebih banyak diidentifikasi dari telur yang terperangkap 

di dalam rumah (299 telur), sedangkan Aedes albopictus lebih banyak di luar rumah (244 

telur), dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Identifikasi Larva Aedes sp. 

  

  

Ae. aegypti Ae. albopictus 

f % f % 

Dalam 299 94,3 18 5,7 

Luar 213 46,6 244 53,4 

Jumlah 512 66,1 262 33,9 
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4. Pembahasan 

Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa Kelurahan Tambakreja termasuk wilayah 

panas dengan suhu rata-rata 32oC-32,8oC, sedangkan umumnya kondisi ideal bagi 

perkembangan nyamuk adalah 25oC-32oC dan untuk penetasan telur menjadi larva pada 

suhu 25oC-30oC.(8) Suhu yang tinggi menyebabkan kelembaban udara rendah sehingga 

berpengaruh terhadap perkembangan nyamuk Aedes sp. Rata-rata kelembaban udara di 

lokasi penelitian yaitu 63%-68,7%. Secara umum kelembaban udara ideal untuk nyamuk 

berkembangbiak adalah 70%-98%.(4) Rata-rata kelembaban udara di lokasi penelitian be-

lum termasuk ideal, namun masih kondusif untuk perkembangan larva Aedes sp.(14) 

Kelembaban udara rendah menyebabkan terjadinya penguapan dari dalam tubuh nya-

muk Aedes aegypti sehingga mengeringkan cairan tubuh. pH rata-rata air rendaman je-

rami 6,6-8 termasuk pH ideal bagi nyamuk Aedes aegypti. Penelitian Anggraini me-

nyebutkan bahwa nyamuk Aedes aegypti dapat berkembang pada berbagai kondisi pH 

air dengan rentang pH 4 – pH 10 dan pH air optimal untuk penetasan telur adalah 5,8 - 

8,6.(15) Terjadinya peningkatan pH air pada saat pengambilan ovitrap kemungkinan ter-

jadi karena adanya masukan dari lingkungan sekitar ovitrap. 

Air rendaman jerami dijadikan atraktan nyamuk karena mampu menghasilkan 

amonia yang menimbulkan bau dan CO2. Baik CO2 maupun bau khas jerami dapat 

mengaktifkan dan memodulasi perilaku nyamuk dalam menghampiri sumber asal zat, 

dan ketertarikan tersebut digunakan nyamuk untuk mencari mangsa. Saat mencari 

tempat oviposisi, Aedes sp. menggunakan organ sensorisnya seperti mata, aporous, dan 

sensilla olfactory (kemoreseptor penciuman). Sedangkan untuk menetapkan penerimaan 

atau penolakan tempat oviposisi, Aedes sp. menggunakan aporous, olfactory, dan sensilla 

gustatory (kemoreseptor perasa).(9) Dalam penelitian ini air rendaman jerami berhasil 

memperoleh telur nyamuk sebanyak 1458 telur. Angka ovitrap indeks (OI) Kelurahan 

Tambakreja 31,25% berada pada level 3 (sedang), angka OI di dalam dan di luar rumah 

tidak berbeda jauh ini menggambarkan kepadatan Aedes sp. yang sebenarnya di ling-

kungan. Tingginya angka OI menggambarkan kerapatan populasi Aedes sp. di Ke-

lurahan Tambakreja. Hasil ini sama dengan penelitian Wikurendra dan Herdiani, telur 

nyamuk lebih banyak diperoleh dari ovitrap yang berada di dalam rumah dibandingkan 

di luar rumah.(16) Pada level ini tingkat kerawanan timbulnya DBD cukup tinggi sehing-

ga pentingnya dilakukan penanganan cepat. 

Larva Aedes sp. dapat dibedakan dari genus lain dilihat dari ciri-ciri siphonnya 

yang pendek dan gemuk, dan comb scale pada segmen VIII yang berjumlah 8-21. Larva 

Aedes aegypti memiliki comb scale lateral berduri, berbeda dengan larva Aedes albopictus 

yang memiliki comb scale lateral tidak berduri. Berdasarkan hasil identifikasi, larva Aedes 

aegypti (66,1%) ditemukan lebih banyak dibandingkan larva Aedes albopictus (33,9%). 

Kelimpahan Aedes aegypti lebih banyak di temukan pada ovitrap di dalam rumah 

dengan persentase 94,3%, sedangkan Aedes albopictus pada ovitrap di luar rumah dengan 

persentase 53,4%.  Hal serupa ditemukan pada penelitian Wahidah bahwa ovitrap 

yang dipadang di dalam rumah lebih banyak ditemukan Aedes aegypti dibandingkan 

Aedes albopictus.(17) Aedes aegypti banyak terdapat di dalam rumah karena mudah ditemui 
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genangan air bersih yang menjadi tempat perindukan nyamuk, dan keberadaan manu-

sia sebagai makanan. Aedes albopictus dikenal sebagai nyamuk kebun karena lebih ban-

yak ditemukan di kebun atau pekarangan yang memiliki vegetasi cukup rapat. Ke-

lurahan Tambakreja merupakan wilayah perkotaan padat penduduk dan dijumpai be-

berapa kebun atau pekarangan. Oleh karena itu populasi Aedes aegypti lebih mendomi-

nasi daripada Aedes albopictus. Alasan lain yang menyebabkan dominiasi Aedes aegypti di 

suatu wilayah karena nyamuk Aedes aegypti gerakkannya lebih gesit, tingkat kesuburan 

tinggi, daya hidup tinggi, dan perkembangannya lebih cepat dibandingkan nyamuk Ae-

des albopictus. 

5. Kesimpulan  

Kelurahan Tambakreja termasuk wilayah yang cukup panas dengan suhu rata-rata 

32oC-32,8oC dan kelembaban rata-rata 63%-68,7% yang masih kondusif untuk perkem-

bangan nyamuk. Penggunaan air rendaman jerami sebagai atraktan dalam ovitrap 

mampu memperoleh 1458 telur Aedes.sp. Nilai OI sebesar 31,25% (kategori sedang) be-

rarti tingkat kerawanan timbulnya DBD di Kelurahan Tambakreja cukup tinggi. Popu-

lasi Aedes aegypti lebih banyak di temukan pada ovitrap di dalam rumah dengan per-

sentase 94,3%, sedangkan Aedes albopictus pada ovitrap di luar rumah dengan persentase 

53,4%. 

5. Saran 

Dinas Kesehatan dan masyarakat setempat untuk segera melakukan pengendalian 

dengan menghilangkan tempat berkembangbiak potensial dan pengendalian 

menggunakan larvasida. 
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